BAB VI

ANALISA DAN REFLEKSI

Kemandirian Nelayan Terbebas Dari Bayang-Bayang Mini Trawl

Masalah yang terjadi di Desa Tajung Widoro yaitu belenggu mini
trawl yang menyebabkan para nelayan menjadi semakin terpuruk karena
kerusakan lingkungan bawah laut tersebut memang sangat membawa
dampak buruk kepada banyak kalangan utamanya keluarga nelayan Tajung
Widoro. Banyak pengangguran baru yang diakibatkan adanya konflik yang
sudah merajalela sejak kurun waktu 15 tahun lalu. Dengan menurun nya
produktifitas nelayan menyebabkan kemiskinan semakin bertambah lagi di
Indonesia.

Dengan ini nelayan mulai merubah mindset mereka dengan
memperbaiki kualitas SDM yang ada agar terjadi perubahan dalam diri
mereka. Jika akar masalah nya tidak bisa di selesaikan dalam jangka waktu
yang pendek maka mereka memutuskan untukmembuat suatu kelompok
perempuan-perempuan nelayan yaang di ikuti isteri-isteri nelayan dalam
wadah kelembagaan ibu PKK. Di mana kelompok tersebut akan
berkembang berdasarkan kebutuhan ekonomi yang ada dan SDA nya
adalah sebagai wadah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut.

Untuk itu perlu adanya kesadaran yang kritis dalam menyikapi

masalah sosial ekonomi nelayan tersebut, sehingga dengan pendampingan
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masyarakat berbasis partisipatif akan membuka kesadaran mereka akan
kemandirian yang selama ini mereka tinggalkan. Hal ini mengacu pada
pernyataan Alimandan dari teori sosiologi modern”yang mengungkapkan
bahwa manusia adalah makhluk yang aktif menciptakan kehidupannya
sendiri yaitu kreatif, aktif dan evaluaitif dalam memilih dari berbagai
alternatif tindakan dalam mencapai tujuan-tujuannya.

Masyarakat Desa Tajung Widoro adalah masyarakat pesisir dengan
banyak nya potensi alam yang dimiliki namun tereksploitasi oleh nelayan
modern yangmerusakekologi laut yang menyebabkan biota-biota laut
menjadi terancam punah. Disamping itu, matapencaharian nelayan adalah
mata pencaharian yang bergantung pada iklim itu juga salah satu faktor
yang sebagai seorang nelayan yaitu pekerjaan yang tidak menentu
dilakukan setiap hari. Namun bukan masalah bagi mereka untuk berpacu
pada satu penghasilan yaitu tangkap ikan yang langsung di jual kepada
juragan atau tengkulak saja, namun mereka tetap berusaha melakukan hal
lain yang lebih produktif selain pergi melaut.

Para perempuan yang menjadi tangan kanan dari para nelayan ini bisa
membantu dalam meningkatkan hasil yang didapatkan melalui tangan-
tangan krearif mereka, sehingga mereka dapat mengembangkan hasil
tangkapnya yaitu mengolah hasil tangkap ikan menjadi barang yang bernilai

lebih tinggi dari sekedar bahan mentah saja.

0 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, “Teori Sosiologi Modern”, terjemahan Alimandan,
(Jakarta: Kencana, 2008), hal. 75.

127



Gambar 6.1. Sharing oleh Perempuan Nelayan bersama Peneliti

Kegiatan produksi yang telah ditekuni masyarakat Desa Tajung
Widoro ini menjadi suatu hal yang begitu besar untuk menambah
penghasilan demi mencukupi kebutuhan hidupnya. Karena penghasilan
mereka dari hasil produksinya melebihi hasil penjualan ikan
mentahnya.Salah satu strategi yang telah dilakukan adalah sharing dan
diskusi mengenai pengolahan yang baik dan benar sesuai dengan warisan
leluhur yang ada, yang sesuai dengan target pasar dll. Kegiatan tersebut
berguna bagi masyarakat dan kelompok perempuan nelayan demi
menumbuh kembangkan kreatifitas dan pemasaran.

Oleh karena itu dari hasil diskusi (FGD) yang telah dilakukan
sebelumnya, masyarakat menyepakati adanya pelatihan tersebut untuk
menambah wawasan, mungkin dengan adanya pelatihan tersebut
masyarakat lebih inovatif dalam pembuatan, dan pemasarannya. Sehingga

terlaksanalah kegiatan tersebut, meskipun dengan jumlah peserta yang tidak
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terlalu banyak yang penting dari salah satu mereka bisa memahami dan akan
menjadi local leader bagi yang lain.
B. Pengembangan Kuantitas dan Kualitas Taraf Hidup Komunitas
Nelayan
Beberapa faktor yang mempengaruhi penurunan pendapatan
nelayan dari kegiatan melaut sehingga terciptalah produksi kerupuk dari
para isteri-isteri nelayan dalam rangka menjaga stabilitas pendapatan
rumah tangga nelayan Dusun Ujung Indah adalah sebagai berikut:
1. Pencemaran Lingkungan
2. Overfishing (tangkap lebih)
3. Kerusakan Ekosistem
4. Perubahan Iklim
Faktor diatas menyebabkan nelayan mengalami penurunan
produktifitas, pendapatan yang fluktuatif, dan menambah angka
kemiskinan di Indonesia. Dengan mudahnya dalam pelaksanaan kegiatan
tersebut dan menguntungkan, mereka mewarisi resep keluarga turun-
temurun dalam membuat kerupuk ikan hasil tangkapan mereka, juga tidak
adanya peluang kerja di darat untuk para isteri-isteri nelayan. Selain itu
mereka juga memproduksi terasi udang yang sangat lezat dan segar tanpa
campuran pengawet dan pewarna buatan. Lagi-lagi, mereka hanya
menerima pesanan saja saat mereka akan membuat nya. Padahal
keuntungan dari hasil olahan udang tersebut juga mampu menambah

penghasilan selain dari berjualan kerupuk ikan.
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Hasil dari pendampingan tersebut ialah, kelompok perempuan-
perempuan nelayan yang telah terbentuk dengan jumlah keseluruhan,
namun evaluasi yang ada perempuan-perempuan nelayan hanya 6 orang
saja yang sampai saat ini masih mengikuti dengan baik kegiatan kelompok
tersebut. Beberapa di antaranya adalah Bu Ummul, Bu Wasilah, Hj. Tun,
Bu Lianasah, Bu Muslikha, dan Bu Mukhasarah. Dari ibu-ibu tersebut
mulai mampu meningkatkan produktifitas pembuatan kerupuk yang baik
dan benar sesuai dengan warisan leluhur yang ada. Dan bu Ummul selaku
local leader berkontribusi besar dalam menyalurkan ilmu lokal
selanjutnya, bagaimana membuat hasil olahan kerupuk yang benar dengan
menekankan pengeluaran dan memperoleh laba yang besar.

Hal ini sejalan dengan yang ada dalam Al Qur’an Surat An Nisa’
ayat 75 dapat diambil kesimpulan, bahwa kaum perempuan dapat
berikhtiar untuk membantu perekonomian dalam keluarga dengan tujuan
membebaskan dari golongan masyarakat lemah dan tertindas. Dari
keterbatasan ekonomi inilah mendorong kaum perempuan atau para isteri-
isteri nelayan untuk bekerja dan membantu para nelayan mencari
penghasilan. Hal tersebut banyak dirasakan oleh perempuan pesisir yang
ada di Indonesia. Ketidaksetaraan gender dalam masyarakat dan
bertambahnya beban akibat dampak pembangunan yang tidak merata
menjadikan perempuan di pesisir sulit keluar dari keterpurukannya.

Harapan yang besar untuk perempuan pesisir agar lebih diperhatikan
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karena perempuan pesisir berperan dalam membawa perubahan bagi

wilayah pesisirnya.
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